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ABSTRAK 

Fenomena migrasi manca negara merupakan fenomena yang banyak diminati 
masyarakat luas sebagai solusi pekerjaan alternatif bagi penduduk di Indonesia. 
Migrasi manca negara menjadi sering dilakukan seseorang baik itu perempuan 
maupun laki-laki salah satunya adalah karena faktor perekonomian dan kedua 
karena biaya masa depan anak. Seseorang bermigrasi akan memberikan dampak 
bagi keluarga yaitu pada anggota keluarga tidak utuh, perubahan fungsi-fungsi 
keluarga dan pendidikan anak dalam keluarga. Pendidikan anak dalam keluarga 
akan membentuk kepribadian anak sesuai dengan apa yang disosialisasikan pada 
keluarga. 

Oleh karena itu, yang menjadi permasalahan adalah pada saat anak ditinggal 
bekerja di luar negeri sebagai TKW. Anak yang seharusnya memerlukan 
pengasuhan penuh oleh kedua orang tua, akan tetapi terpaksa harus ditinggal 
seorang ibu atau bahkan ayah bekerja dan di rumah diasuh oleh keluarga yang 
lain. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik suatu rumusan masalah tentang 
bagaimana migrasi di Dusun Pangganglele, Desa Arjowilangun, Kecamatan 
Kalipare, Kabupaten Malang dan pengaruhnya terhadap pengasuhan anak. Metode 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
pengamatan, wawancara mendalam kepada para informan, dan dokumen. Hasil 
penelitian dianalisis menggunakan teori migrasi dan pengaruh terhadap 
pengasuhan anak, yang berguna untuk mengetahui migrasi dan pengaruhnya 
terhadap pendidikan anak dalam keluarga TKW. 

 Hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwasanya komposisi 
penduduk di Dusun Pangganglele yang melakukan migrasi manca negara 
didominasi perempuan dibandingkan laki-laki. Pengaruh-pengaruh dari migrasi 
manca negara dirasakan pada keadaan pereknomian keluarga yang semakin 
kearah positif, namun juga memiliki pengarush negatif seperti hubungan dengan 
suami renggang, hal lain adalah pada pendidikan anak, positifnya adalah 
kebutuhan anak menjadi dengan mudah terpenuhi, namun pada proses sosialisasi 
kepada anak menjadi terganggu. Anak di didik oleh  pengasuh seperti ayah, tante, 
kakak dan nenek. Anak tidak mendapatkan pengasuhan langsung oleh ibu atau 
bahkan ayah (keuda orang tua) karena harus bekerja. Sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi pendidikan yang diterima anak dalam keluarga. 
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ABSTRACT 

 The phenomenon of international migration is a phenomenon that attracted 
many public as a solution alternative employment for the Indonesia population. 
Migration to other countries often were did by women and men which is due to 
economic factors and the cost of the child's future. someone decides to migrate 
will have an impact on the family is the family member is not intact, change the 
functions of the family and the nurture of children in the family. Nurture of 
children in the family will shape the personality of the child in accordance with 
what is disseminated to the family. When children are given nurture in accordance 
with the norms and values prevailing in society, children will be acceptable in the 
environment.  

 Therefore, the problem is when the child is left to work overseas as maids. 
Children who should require full care by both parents, but had to be left a mother 
or father to work and home raised by another family. From this it can be drawn a 
formulation of the problem of how migration on Dusun Pangganglele, 
Arjowilangun Village, Sub District Kalipare poor and its effect on education of 
children in the family education. The method in this study is a qualitative method 
of collection techniques of observation, interview informants, and material 
documents. Results were analyzed using the theory of migration and impact on 
the education of children in the family, which is useful to know migration and its 
effects on education of children in the family maid. 

 The results of this study, researchers found that the composition of the 
population in the hamlet Pangganglele who are migrating overseas are dominated 
by women than men. The effects of international migration on the state family felt 
increasingly towards the positive, but family circumstances have negative effects 
such as relationship with estranged husband, another thing is the nurture of 
children handed over to the nanny as a father, aunt, sister and grandmother. 
Children do not get immediate care by the mother or father (two parents) because 
it must work.  
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